Laporan Tahunan [Nama Yayasan] Tahun Buku [Tahun]
Kerangka dari Kode Nirlaba (kodenirlaba.org/panduan/laporan-tahunan-yayasan/), versi 22 Oktober 2026, lisensi CC BY 4.0. Disusun mengikuti isi minimum UU No. 16 Tahun 2001 Pasal 49. Ini kerangka, bukan nasihat hukum atau akuntansi; laporan keuangan disusun sesuai standar akuntansi yang berlaku (ISAK 335 untuk entitas nonlaba).
1. Identitas yayasan
• Nama resmi: [ ]
• Nomor SK pengesahan badan hukum: [ ]
• Alamat dan kontak: [ ]
• Tahun buku: [tanggal mulai] sampai [tanggal akhir]
• Susunan pembina, pengurus, dan pengawas: [ ]
2. Laporan keadaan dan kegiatan
Ringkasan tahun ini
[Gambaran singkat keadaan yayasan dan perubahan penting.]
Kegiatan dan hasil yang dicapai
• [Program 1: kegiatan, wilayah, penerima manfaat secara agregat, hasil yang dapat diperiksa]
• [Program 2]
Transaksi dengan pihak lain
[Transaksi yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi yayasan, sesuai Pasal 49 ayat 2.]
3. Laporan keuangan
• Laporan posisi keuangan pada akhir periode: [lampirkan]
• Laporan aktivitas atau laporan penghasilan komprehensif: [lampirkan]
• Laporan perubahan aset neto (tanpa pembatasan dan dengan pembatasan dari pemberi sumber daya): [lampirkan]
• Laporan arus kas: [lampirkan]
• Catatan atas laporan keuangan: [lampirkan]
4. Audit dan pengumuman
• Apakah yayasan menerima bantuan Rp500 juta atau lebih dalam tahun buku ini, atau memiliki kekayaan di luar wakaf Rp20 miliar atau lebih? [Ya/Tidak]
• Jika ya: laporan keuangan diaudit akuntan publik [nama kantor akuntan] dan ikhtisar laporan keuangan diumumkan di surat kabar harian berbahasa Indonesia [nama dan tanggal].
• Ikhtisar laporan tahunan diumumkan pada papan pengumuman kantor yayasan pada [tanggal].
5. Pengesahan
Ditandatangani pengurus: [nama dan tanggal]
Ditandatangani pengawas: [nama dan tanggal]
Disahkan rapat pembina pada: [tanggal]
